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Abstract: Talas Bogor (Colocasia esculenta L. Schott) is one of the non-rice carbohydrate sources which is 
quite rich in nutrients, and has a fairly high economic value. All parts of the taro plant contain flavonoids 
and saponins that function as antibacterial compounds by interfering with bacterial cells in the wound and 
exterminating fungi, thus helping the wound healing process. The purpose of this study was to test the 
activity of Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria on Talas Bogor leaf extract and to determine 
the best concentration in inhibiting bacterial growth. There are two methods for this test, namely the spread 
method and the dilution method. In this study, the method used to test the antibacterial activity of 
Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria on Bogor taro leaves was the disk diffusion method. 
Observational data obtained through the knowledge of presence or absence of a clear area formed around 
the paper disc is indicated by the growth of bacteria. The ethanol extract was carried out by macerating dry 
sample powder with 96% ethanol for 3 x 24 hours where the filtrate was evaporated with a rotating 
evaporator to obtain a thick Bogor Taro leaf extract. This test was carried out on several variations of 
concentration to determine the best antibacterial activity in inhibiting the tested bacteria. The 
concentration variations carried out were 1.25%, 2.5%, 5%, 10% and 15%. Based on the data, the diameter 
of the largest inhibition zone for Escherichia coli was 15% with diameter of an inhibition zone 14.11 mm, 
while for Staphylococcus aureus it was 15% with diameter of an inhibition zone 16.51%. The positive 
control used was chloramphenicol while the negative control was 20% sterile DMSO. 
Keywords: Antibacterial, Talas Bogor leaves,  Escherichia coli, Etanol, Stapylococcus aureus 
 
Abstrak: Talas Bogor (Colocasia esculenta L. Schott) adalah salah satu tanaman sumber karbohidrat bukan 
beras yang cukup kaya akan gizi, dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.  Seluruh bagian tanaman 
talas mengandung flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri dengan mengganggu 
sel bakteri di dalam luka serta pembasmi fungi, sehingga turut membantu proses penyembuhan luka.  
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai pengujian aktivitas antibakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus pada ekstrak daun Talas Bogor serta mengetahui konsentrasi terbaik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. Ada dua metode untuk pengujian ini yaitu dengan cara metode 
penyebaran dan metode pengenceran. Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk pengujian 
aktivitas antibakteri dari Escherichia coli dan Staphylococcus aureus terhadap daun talas Bogor ialah  
dengan metode penyebaran (disk diffusion method). Data pengamatan yang didapat berupa tampak atau 
tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram ditunjukkan dengan pertumbuhan 
bakteri. Ekstrak etanol di lakukan dengan cara serbuk sampel kering di maserasi dengan etanol 96% selama 
3 x 24 jam dimana filtrat nya diuapkan dengan rotary evaporator sampai didapatkan ekstrak daun Talas 
Bogor yang kental. Pengujian ini dilakukan terhadap beberapa variasi konsentrasi untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri yang paling baik dalam menghambat bakeri yang diuji. Variasi konsentrasi yang 
dilakukan ialah 1.25%, 2.5%, 5%, 10% dan 15%. Berdasarkan dari data, diameter zona hambat paling besar 
dari bakteri Escherichia coli  yaitu 15% dengan diameter zona hambat 14.11 mm, sedangkan untuk bakteri 
Staphylococcus aureus yaitu 15% dengan diameter zona hambat 16.51%. Sebagai kontrol positif digunakan 
kloramfenikol, dengan kontrol negatif yaitu DMSO steril 20%.  
Kata Kunci: Antibakteri, Daun Talas Bogor,  Escherichia coli, Etanol, Stapylococcus aureus 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara tertinggi ke-2 di dunia yang mempunyai beragam tanaman obat. 
Indonesia juga terkenal akan kekayaan alam yang memiliki khasiat yang dapat digunakan sebagai 
obat. Manfaat obat di dalam tumbuhan berasal dari bahan kimia (Rahman et al., 2014). Berbagai 
pengobatan alami dengan menggunakan bahan alam bisa dijadikan sebagai solusi mengatasi 
penyakit. (Kardinan 2004). 
  Talas Bogor (Colocasia esculenta [L.] Schott) adalah salah satu tanaman sumber 
karbohidrat bukan beras yang cukup kaya akan gizi, dan memiliki nilai ekonomi yang cukup 
tinggi. Tangkai serta daun talas bermanfaat sebagai sayuran yaitu pada varietas yang tidak gatal 
(Widhyastini 2014). Seluruh bagian tanaman Talas diduga mengandung flavonoid, tanin dan 
saponin. Flavonoid berfungsi sebagai senyawa antibakteri dengan mengganggu sel bakteri di 
dalam luka. Tanin berfungsinya sebagai pengendap protein dan penghelat logam dan diprediksi 
dapat berperan sebagai antioksidan biologis. Saponin berfungsi sebagai pembasmi fungi, sehingga 
turut membantu proses penyembuhan luka.  

Pada kehidupan sehari-hari, salah satu masalah yang ada ialah infeksi. Bakteri patogen 
yang masuk lalu berkembang biak di dalam tubuh merupakan salah satu dari beberapa penyebab 
infeksi yang dapat menyebabkan kematian. Resistensi merupakan salah satu masalah pengobatan 
yang dapat timbul karena disebabkan adanya kombinasi pengobatan. 

Tanaman talas memiliki kandungan kimia yang sangat penting untuk dikembangkan. 
Salah satunya adalah penelitian mengenai potensinya sebagai antibakteri. Hasil penelitian 
mengenai kemampuan antibakteri daun talas diharapkan bisa digunakan sebagai alternatif obat 
herbal. Dari beberapa permasalahan di atas maka penelitian ini dilakukan untuk membuktikan 
bahwa daun talas dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku utama antibakteri. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan Laboratorium  Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat , 
Cimanggu Bogor dan Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka LPPM – Institut Pertanian Bogor, 
Taman Kencana Bogor. Penelitian dilaksanakan selama 3 (Tiga) bulan, sejak bulan September 
2021 dan berakhir pada bulan November 2021.  
Alur penelitian dilakukan sebanyak lima tahapan yaitu : 

1. Tahap untuk mendapatkan Ekstrak Kental Daun Talas Bogor (Rendemen) 
Daun talas Bogor dijemur selama kurang lebih 2 (dua) hari lalu hingga kering, lalu dihancurkan 
dengan blender. Serbuk halus daun talas Bogor ditimbang 1 kg kemudian dimaserasi dengan 
etanol 96% sebagai pelarutnya sebanyak 7.5 L sambil diaduk sesekali selama 3 x 24 jam. Hasil 
ekstraksi disaring hingga didapatkan filtrat. Ampas yang tersisa kemudian kembali diremaserasi 
sekali selama 2 hari. Filtrat yang dihasilkan dari beberapa penggantian larutan digabungkan dan 
diuapkan menggunakan rotary evaporator. Lalu ekstrak kental dari Daun Talas Bogor berhasil 
diperoleh. 

2. Tahap Pengujian Flavonoid  
Pada tahapan ini dilakukan pengujian dengan cara memasukan 5 gram ekstrak kental ke dalam 
tabung reaksi. Sampel dicampur dengan aquadest  lalu selama (5 menit) dipanaskan. Selanjutnya 
larutan ditambahkan serbuk Mg, HCl : EtOH (1:1) serta Amil Alkohol. Apabila warna jingga yang 
timbul, hal ini menunjukkan hasil positif.  

3. Tahap Pengujian  Identifikasi Tanin 
Pada tahap ini pengujian dilaksanakan dengan cara menambahkan 5 gram sampel ekstrak. 
Tempakan sampel dalam tabung reaksi dkemudian dilarutkan dengan aquadest  dan dipanaskan 
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5(lima) menit. Untuk menguji warna pada sampel tersebut ditambahkan 3 tetes FeCl3 10%. Jika 
sampel berubah warna menjadi hitam kehijauan, hal ini menunjukkan hasil yang positif. 

4. Tahap Pengujian Identifikasi Saponin 
Pada tahapan ini pengujian yang dilakukan adalah menambahkan 5 gram ekstrak ke dalam tabung 
reaksi. Kemudian sampel dilarutkan dengan aquadest dan dipanaskan 5 (Lima) menit. Kocok kuat 
larutan. Jika timbul buih stabil hal ini menandakan saponin positif. 

5. Tahap Uji Aktivitas Antibakteri 
5.1.  Pembuatan Media Trypticase Soy Agar (TSA). 

TSA digunakan untuk medium tumbuh bakteri S. aeureus. TSA ditimbang sebanyak 40 gram 
ditambahkan aquadest 1000 ml lalu dipanaskan dengan menggunakan hot plate. Medium 
disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC dengan tekanan 15 psi selama 15-20 menit. 

5.2. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 
NA digunakan untuk medium tumbuh bakteri E. coli. NA ditimbang sebanyak 20 gram 
ditambahkan dengan aquadest sebanyak 1000 ml lalu dipanaskan dengan menggunakan hot plate 
sambil diaduk hingga media benar-benar larut. Medium NA disterilkan menggunakan autoklaf 
pada suhu 121oC dengan tekanan 15 psi selama 15-20 menit. 

5.3. Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram 
Media NA dan TSA yang sudah disterilkan masing-masing ditambahkan dengan bakteri E coli  
untuk NA dan S. aeureus untuk TSA sebanyak 0,1 ml  dmso isi suspense bakteri/ 100 ml media 
kemudian media di tuang dalam cawan petri berbeda yang sudah diberi tanda menggunakan 
spidol untuk tiap konsentrasi ekstrak sebanyak 20 ml. Setelah media NA dan TSA mengeras 
kemudian  cakram diletakkan pada  media yang sudah diberi tanda dan diteteskan sampel 
sebanyak 10 µl dengan konsentrasi 15%, 10%, 5%, 2.5%, 1.25%.  
Untuk kontrol positif, pada  cakram lain diteteskan dengan larutan kloramfenikol sebanyak 10 µl 
dan untuk kontrol negatif hanya berisi  cakram yg diteteskan larutan  DMSO. 
Cawan petri kemudian dibungkus dengan kertas wrap dan di inkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam. Zona hambat yang terbentuk pada masing – masing cakram diukur dengan menggunakan 
jangka sorong. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Simplisia daun talas Bogor sebanyak 1000,7 gram setelah dilakukan ekstraksi maka diperoleh 
berat ekstrak sebanyak 197.73 gram. Analisis rendemen adalah menghitung berat hasil yang 
didapat setelah proses ekstraksi dibagi dengan berat mula mula dikalikan dengan 100. Hasil 
rendemen yang didapatkan tertera pada data dibawah ini : 

Rendemen:
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑇𝑎𝑙𝑎𝑠 𝐵𝑜𝑔𝑜𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑇𝑎𝑙𝑎𝑠 𝐵𝑜𝑔𝑜𝑟 
 𝑥 100% 

Rendemen : 
195.73 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000.7 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 𝑥 100% 

Rendemen : 19,57% 
 
Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia 
No Keadaan Sampel Bahan Aktif Perubahan  Hasil Teknik 

Analisa 
1  

 
Padatan 

Flavonoid Larutan Berwarna 
kuning 

+  
Visualisasi 

Warna 2 Saponin Tidak berbentuk busa + 
3 Tanin Larutan berwarna 

biru tua 
+ 

 
Dari tabel 1 menunjukan bahwa daun talas Bogor positif mengandung senyawa flavonoid, tanin 
dan saponin. Senyawa aktif tersebut mengandung berbagai senyawa bersifat antibakteri. 
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Pengujian aktifitas antibakteri dari ekstak etanol daun Talas Bogor dilakukan dengan cara difusi 
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Ekstrak yang diperoleh kemudian 
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus dan dapat disimpulkan bahwa daun talas Bogor terbukti mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang dibuktikan dengan 
terbentuknya zona hambat di sekitar cawan petri. 
Hasil zona hambat yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Aktifitas Antibakteri 
Nama Sampel Parameter Konsentrasi Hasil zona 

hambat 
Satuan 

 
Ekstrak Daun 

talas 

 
 

Antibakteri E.coli 
 

15% 14.11 mm 
10% 12.42 mm 
5% 11.34 mm 

2.5 % 9.37 mm 
1.25 % 7.23 mm 

 
Antibakteri 

S.aeureus 

15% 16.51 mm 
10% 14.82 mm 
5% 12.61 mm 

2.5 % 9.72 mm 
1.25 % 8.43 mm 

Kontrol + 
(Kloramfenikol) 

Antibakteri E.coli 1000 ppm 21.01 mm 
Antibakteri 

S.aeureus 
1000 ppm 22.93 mm 

Kontrol  - (DMSO 
Steril) 

Antibakteri E.coli 20% 6.00 mm 
Antibakteri 

S.aeureus 
20% 6.00 mm 

 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak daun talas Bogor mengandung antibakteri.  Aktifitas 
antibakteri mulai terlihat pada konsentrasi 1.25%. Pertumbuhan bakteri berhubungan dengan 
kenaikan konsentrasi, semakin tinggi maka daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri juga 
semakin besar. 

 

 
Gambar 1 Grafik hubungan konsentrasi dengan Zona hambat 

 
Daya hambat terbesar pada bakteri Staphylococcus aureus didapatkan pada konsentrasi 15% 
dengan zona hambat 16.51 mm, dan daya hambat terbesar bakteri Escherichia coli  terdapat pada 
konsentrasi 15% dengan zona hambat 14.11 mm. Kontrol positif dilakukan terhadap 
kloramfenikol 1000 ppm dimana untuk hasil zona hambat pada bakteri Escherichia coli  sebesar 
21.01 mm dan untuk bakteri Staphylococcus aureus sebesar 22.93 mm. Kontrol negatif dilakukan 
terhadap DMSO steril 20% dengan tidak tumbuh zona hambat (6.00 mm). Oleh karena itu, pada 
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bakteri gram positif maupun gram negatif, mekanisme kerja flavonoid dengan mengganggu fungsi 
membran sel bakteri yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam sistem pengobatan. 
 
KESIMPULAN 
Dari data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari sampel ekstrak daun talas Bogor yang diteliti terbukti dapat menghambat aktifitas 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
2. Konsentrasi  semakin tinggi maka daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri juga semakin 

besar.  Daya hambat terbesar pada bakteri Staphylococcus aureus didapatkan pada 
konsentrasi 15% dengan zona hambat 16.51 mm, dan daya hambat terbesar bakteri 
Escherichia coli  terdapat pada konsentrasi 15% dengan zona hambat 14.11 mm. 
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